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Abstract:

Literature have widely described the women existence and inequality. Feminist literary criticism is
a study which focuses on analysis of women demanding justice of their existence. It also describes
the elements of inequality occurred in "zeina" novel written by Nawal Al-Saadawi. The object of
this research is the theory of existentialism feminism of Simone de Beauvoir who stated that women
should be aware of its existence by treating themselves consciously. This research is analyzed by
descriptive method. The result of this research indicates that there are some feminist elements
referred to Simone de Beauvoir theory found in "zeina" novel. namely (1) personality dynamic;
including willing of freedom and freedom without any regulation (2) gender consideration (3)
society (4) cultural principles and (5) women’s physique.
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Abstrak:

Karya sastra telah banyak menggambarkan kedudukan perempuan dan ketidakadilan perempuan.
Kritik sastra feminis merupakan studi sastra yang mengarahkan fokus analisisnya terhadap
perempuan yang menginginkan adanya keadilan dalam memandang eksistensi perempuan serta
mendeskripsikan unsur-unsur ketidaksetaraan yang terjadi dalam novel “zeina” karya nawal al-
Saadawi. Objek formal penelitian ini adalah teori feminisme eksistensialisme Simone de Beauvoir
yang memandang perempuan harus menyadari keberadaannnya dengan memperlakukan dirinya
secara sadar. Penelitian ini dianalisa dengan metode deskriptif dan hasil yang dapat disimpulkan
oleh peneliti adalah adanya unsur-unsur feminis simone de beauvoir yang ditemukan dalam novel
“zeina” yaitu : (1) dinamika kepribadian yang meliputi rasa ingin bebas dan tidak terpaku dengan
suatu ketetapan (2)berdasarkan jenis kelamin (3)masyarakat (4)asas-asas kebudayaan dan (5) tubuh
perempuan.

Kata Kunci: Feminisme, Eksistensialisme, Novel Arab
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(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 140.
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Perempuan, Gugatan Etis Simone de Beauvoir
terhadap Budaya Patriarkat (Jakarta : PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2005), xvi.
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(New York: Vintage Books, 1998), 34.
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